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Semakin banyaknya perusahaan yang memiliki cabang di berbagai negara, maka
permasalahan yang timbul adalah adanya perbedaan tarif pajak antar negara. Adanya
perbedaan tarif pajak ini, memunculkan peluang bagi perusahaan untuk melakukan
kegiatan transfer pricing untuk mengecilkan beban pajak perusahaan dan meraih
keuntungan lebih lagi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membuat penelitian
dengan tujuan menganilisis pengaruh beban pajak, debt covenant, tunneling incentive,
ukuran perusahaan, mekanisme bonus, dan profitabilitas terhadap indikasi perusahaan
melakukan transfer pricing. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori
Agensi. Adanya perbedaan informasi antara agen dan principal menyebabkan masalah
dalam keagenan. Agen dapat memanipulasi laba atau aset pada perusahaan afiliasinya
yang memiliki cabang di dalam atau luar negeri karena agen memiliki akses informasi
yang lebih banyak daripada principal sehingga agen dapat menjual atau membeli aset
atau laba (transfer pricing) dengan tujuan untuk memperoleh laba untuk kepentingan
pribadi dan tidak memberikan informasi yang aktual Transfer pricing adalah penentuan
harga dalam transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa. Objek penelitian ini
adalah perusahaan sektor energy, basic materials, dan industrials yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan dari www.idx.co.id pada periode 2019 — 2022.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan
metode purposive judgement sampling. Dengan total sampel dalam penelitian ini
adalah 20 perusahaan dari tahun 2019-2022 dengan total data sampel sebanyak 80.
Analisis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kesamaan
koefisien (uji pooling), uji asumsi klasik yaitu wji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolonearitas, uji heterokedastisitas, dan analisis regresi berganda yaitu uji F, uji
t, dan uji koefisien determinasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah debt covenant
dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan transfer
pricing dan sedangkan beban pajak, tunneling incentive, mekanisme bonus, dan
profitabilitas tidak terbukti berpengaruh terhadap indikasi melakukan transfer pricing.
Beban Pajak, Debt Covenant, Tunneling Incentive, Ukuran Perusahaan, Mekanisme
Bonus, Profitabilitas, Transfer Pricing

Stevanus, G., & Suhartono, S. (2024). ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI TRANSFER PRICING PADA PERUSAHAAN SEKTOR ENERGY,
BASIC MATERIALS, DAN INDUSTRIALS YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
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1. PENDAHULUAN

Semakin banyak perusahaan yang memiliki cabang di berbagai negara, maka permasalahan yang timbul
adalah adanya perbedaan tarif pajak antar negara. Adanya perbedaan tarif pajak ini, memunculkan peluang
bagi perusahaan untuk melakukan kegiatan transfer pricing.

Menutlt Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 22/PMK.03/2020 penentuan harga
transfer afau transfer pricing adalah penentuan harga dalam transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa.
Strategi pénetapan harga transfer dapat digunakan untuk meningkatkan laba perusahaan dengan cara

menentuKan harga

barang atau jasa yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan yang memiliki hubungan

istimewa&Menurut Darussalam et al., (2022) transfer pricing sering disalahartikan ke arah negatif sebagai
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Z péyoratif yaitu manipulasi harga transfer yang diartikan sebagai kebijakan penetapan harga transfer di atas

atau bawah opportunity cost dengan tujuan menghindari kontrol pemerintah dan/atau untuk memanfaatkan
perbedaanztarif pajak antar negara.

Melansir’ berita dari www.nasional kontan.ac.id bahwa Dirjen Pajak Kementerian Keuangan
DgKgmenkw) Suryo Utomo berkata bahwa temuan tax avoidance diestimasi merugikan negara hingga Rp
687 triliun per tahun. Tax Justice Network menyatakan hasilnya bahwa akibat penghindaran pajak,
gnaonesm diperkirakan merugi hingga USS$ 4,86 miliar per tahun. Angka tersebut sama dengan Rp 68,7
Grifiun jika’menggunakan kurs rupiah pada penutupan di pasar spot Senin (22/11) sebesar Rp 14.149 per
gdoilamAmerlka Serikat (AS). Laporan Tax Justice Network mengatakan bahwa sebanyak US$ 4,78 juta atau
?_eijaraxm 6-triliun adalah total dari penghindaran pajak badan yang dilakukan oleh perusahaan yang ada di
gn.gorgma 'Sementara sisanya berasal dari wajib pajak orang pribadi. Lalu suryo mengatakan juga bahwa
ﬁ)l{g]em Pajak harus melakukan pengawasan pada transaksi ke perusahaan yang memiliki hubungan istimewa
%@hkmemmlmahsu tax avoidance (Hidayat, 2020).

g ﬁP@_ak menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi adanya tindakan tramsfer pricing dengan
gngmanfaatkan celah ketentuan perpajakan di suatu negara namun tidak melanggar peraturan perpajakan.
$zﬂfahéatunya adalah tarif pajak yang ada di negara lebih besar daripada tarif pajak negara lain sehingga
énem@_engafuhl perusahaan multinasional untuk memindahkan labanya (transfer pricing) ke perusahaan di
kglga@ yang memiliki tarif lebih rendah sehingga keuntungan yang diperoleh perusahaan juga lebih besar.
;S%lméga ®emakin besar beban pajak yang dibayarkan mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
Findakan tkansfer pricing.
= Selain pajak, faktor lain yang mempengaruhi transfer pricing adalah debt covenant. Debt covenant
dalah perjanjian utang yang diberikan kepada peminjam oleh kreditur untuk membatasi tindakan yang
~dapat mengurangi nilai pinjaman atau kemampuan untuk mendapatkan kembali pinjaman. Untuk
T(%nenghmdarl pelanggaran tersebut, perusahaan menggunakan transfer pricing. Oleh sebab itu,
ﬂméhmgkatnya nilai hutang sebuah perusahaan akan meningkatkan adanya indikasi perusahaan dalam
Emélakukanpraktlk transfer pricing.
3Selanjutnya faktor lain yang mempengaruhi tindakan transfer pricing adalah tunneling incentive.
%é@yorlm dan Nurhayati (2022) berpendapat pengertian tunneling incentive adalah pengalihan aset dan
@rgﬁt suaty’ perusahaan yang dilakukan oleh pemegang saham pengendali, dengan cara mengalihkan aset
ctan keuntungan perusahaan demi kepentingan pribadi. Menurut PSAK No. 15 yang diterbitkan oleh Dewan
ﬁtﬁndar Akuntansi Keuangan, Ikatan Akuntan Indonesia pemegang saham pengendali adalah entitas yang
gnemﬂlkl saham sebesar 20% atau lebih, baik kepemilikan langsung atau tidak langsung terhadap entitas
ﬁaﬁl sehingga memberikan pengaruh yang besar dalam mengendalikan manajemen perusahaan. Jika
ie@egang saham pengendali memiliki kewenangan lebih untuk mengendalikan manajemen dibandingkan
“degan pemegang saham non pengendali. Pemegang saham pengendali dapat melakukan tindakan transfer
}gaﬁa perusahaannya untuk diinvestasikan ke negara yang memiliki tarif yang lebih rendah sehingga
eglegangsaham pengendali mendapatkan keuntungan sedangkan pemegang saham non pengendali tidak
gnﬁ:ndapatkan keuntungan tersebut.
2 ~Kemulian besar kecilnya ukuran perusahaan juga mempengaruhi adanya indikasi transfer pricing.
Ukuran perusahaan adalah perbandingan besar atau kecilnya usaha dari suatu perusahaan atau organisasi.
tQBesar ataggkecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam menanggung risiko yang mungkin
aakan timbul dari situasi yang dihadapi oleh perusahaan (Sejati & Triyanto, 2021). Perusahaan yang relatif
Tebih besar total asetnya maka memiliki aktivitas usaha serta nilai transaksi yang lebih besar juga akan
dilihat oleh masyarakat. Hal ini akan menyebabkan perusahaan akan memilih metode akuntansi yang dapat
memaksimalkan laba perusahaan mereka serta menekan beban pajaknya. Sehingga semakin besar ukuran
perusahaan maka memiliki kecenderungan untuk melakukan transfer pricing untuk meminimalkan beban
pajak yarig harus dibayar oleh perusahaan.

Mekamsme bonus juga mempengaruhi adanya tindakan transfer pricing. Mekanisme bonus adalah
kompensasi tambahan atau penghargaan yang diberikan kepada karyawan atas keberhasilannya dalam
mencapaifujuan yang ditargetkan oleh perusahaan (Agustin & Stiawan, 2022). Sistem pemberian bonus ini
akan memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam perusahaan untuk merekayasa laba,
maka manajer akan melakukan tindakan untuk memanipulasi laba yang bertujuan untuk memaksimalkan
bonus yang mereka terima termasuk dengan cara fransfer pricing (Andayani & Sulistyawati, 2020). Dapat
dikatakardzbahwa semakin tinggi laba yang ingin dicapai untuk memaksimalkan bonus maka transfer
pricing akan semakin tinggi.
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Z  Selain itu, profitabitas juga menjadi factor sebuah perusahaan untuk melakukan praktik transfer pricing.

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai indikator kinerja yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam
memperolghy asset perusahaan yang diukur dari laba yang dihasilkan perusahaan selama periode berjalan.
Tingginya milai profitabilitas suatu perusahaan akan menimbulkan beban pajak perusahaan yang tinggi.
Oleh sebabiitu, perusahaan akan berusaha menekan beban pajaknya dengan praktik zransfer pricing sebagai
%a@h satu cara yang dapat dilakukan.

uo

D)

2. LgTINJAiJAN PUSTAKA

© %'lgTeuri Agensi

2@ 55M%nurut Jensen & Meckling (1976) dan Scott (2012), teori keagenan adalah teori yang menunjukkan
g’u]glngan antara dua pihak, yaitu manajemen perusahaan sebagai agent dan pemegang saham sebagal
a ﬁrnggmpal Eisenhardt (1989) mengatakan bahwa teori keagenan dapat dijelaskan dengan tiga asumsi yaitu
2 @)S‘ﬂaﬂuSIa pada umumnya bersifat individualis (self interest), (2) manusia memiliki keterbatasan berpikir

smuad

3 gngak%n kecurangan dengan cara transfer laba atau aset ke perusahaan afiliasinya di dalam atau luar negeri
2 @er@agharga yang tidak wajar dengan tujuan meraup keuntungan pribadi dan tidak menyajikan informasi

% sebenarnya sehingga pihak yang akan dirugikan adalah principal karena tidak mengetahui informasi
gtargtmdakan yang dilakukan oleh agent.

g.ZQTeorl 4kuntans1 Positif
@ gMenurgt jurnal “Towards a Positive Theory of the Determination of Accounting Standards” karya Watts
@cﬁ Zimmerman (1978), Teori Akuntansi Positif merupakan penjelasan atau pembenaran untuk
Hleglbuktlkan secara ilmiah kebenaran peristiwa akuntansi. Teori akuntansi positif berupaya menjelaskan
gro%es pemanfaatan keterampilan, pemahaman, dan pengetahuan akuntansi, serta penerapan prinsip-prinsip
&kugltanm yang paling tepat untuk mengatasi situasi spesifik di masa depan. Teori akuntansi positif
thefijelaskan bahwa kegunaan teori akuntansi adalah untuk menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi.
?1 akungansi positif terbagi menjadi tiga hipotesis antara lain hipotesis rencana bonus (bonus plan
Eyﬁfothesis), hipotesis perjanjian hutang (debt covenant hypothesis), dan hipotesis biaya politik (political
é:o@hypothesis).
3

?riéT ransfer Pricing

o mDeﬁn1s1 transfer pricing adalah harga transfer barang atau jasa dengan nama serta dalam bentuk apapun
&elgan pemsahaan yang memiliki hubungan istimewa baik terjadi di dalam negeri maupun di luar negeri.
g’lenurut Darussalam et al., (2022), harga transfer adalah harga yang sudah dibuat oleh wajib pajak ketika ia
@eaa jual, fembeli, atau berbag1 sumber daya kepada afiliasi. Perusahaan yang berada di luar negeri
ﬁlegggunakan harga transfer dengan tujuan memfasilitasi penjualan serta transfer aset dan jasa dalam satu
gercusahaan

‘f.4 Hubungan Istimewa

DalamzPeraturan Menteri Keuangan No.22 tahun 2020 pasal 4 ayat 1, hubungan istimewa diartikan
sebagai keadaan ketergantungan atau ketertarikan satu pihak dengan pihak lain yang didasari kepemilikan
maupun penyertaan modal, penguasaan, atau adanya hubungan keluarga sedarah.

2.5 BebamPajak

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum Dan
Tata Cara Perpajakan pasal 1 ayat 1. Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atdit badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
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°Z 2.6 Debt Covenant

Menurut Shintya Febri Iriani (2021) debt covenant adalah suatu kontrak yang ditujukan kepada
peminjam olgh kreditor untuk membatasi aktivitas yang mungkin dapat merusak nilai pinjaman dan recovery
pinjaman. Perjanjian ini membatasi kemampuan seorang manager untuk berinvestasi, membayar deviden,
menambahapinjaman dan kemudian membatasi aktivitas yang berpotensi merugikan manajer. Semakin
tinggi batas kreditnya, semakin besar kemungkinan adanya penyimpangan dari perjanjian kredit dan
ﬁerggeluarag, biaya. Hal ini mendorong manajer untuk memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba,
Léjgl‘ﬁ’ngga mereka bisa melonggarkan batas kredit dan mengurangi biaya kesalahan teknis, salah satu caranya
@%al‘gﬂengan melakukan praktik transfer pricing.

z o 2 .

2, 7-Tunneling Inentive

s anurut penelitian Ayshinta dkk (2019), tunneling incentive adalah tindakan pemegang saham
ﬁlagorgas yang mengalihkan aset dan keuntungan perusahaan untuk kepentingannya sendiri, sedangkan
ﬁﬁrpe@ng saham minoritas menanggung biayanya. Tunneling Incentive dapat diukur dengan persentase
]ge@ermhkaﬂ saham mayoritas oleh perusahaan asing sebesar 20% atau lebih dari total saham yang beredar
ﬁargg (ﬁsebul sebagai pemegang saham pengendali. Hal ini juga diatur dalam PSAK No.15 yang di dalamnya
émg’atgkanrbahwa pemegang saham pengendali adalah pihak yang memiliki saham dengan persentase 20%
t@aﬁ le%)lh sehlngga berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan.

5
e

gSXUguran Perusahaan
s <M%nuru;[ Cledy & Amin (2020) ukuran perusahaan adalah nilai yang menunjukkan besar atau kecilnya
gergsé%aan idengan berbagai cara yaitu total aktiva, perjualan bersih, dan kapitalisasi pasar perusahaan.
Persahaarcbesar cenderung memiliki sistem manajemen yang lebih kompleks dan memiliki laba yang lebih
@ng:gl Laba yang tinggi ini akan menyebabkan beban pajak yang tinggi. Kemudian hal ini akan
mefingkatkan adanya indikasi perusahaan dalam melakukan praktik transfer pricing karena ini merupakan

galél satu cara perusahaan untuk menekan pajak.
=)

'qe]esew niens uene[uu uep Yy uesnnuad

E 9”’Mekan1sme Bonus
C QJMenurut Refgia (2017) mekanisme bonus merupakan penghargaan tambahan kepada karyawan yang
&mﬁcapal tijuan yang telah ditetapkan perusahaan. Bonus diberikan kepada direktur atau manajer
berdasarkam pada laba keseluruhan perusahaan yang berarti direktur dan manajer cenderung ingin dilihat
Elnﬁrjanya baik dengan cara mengangkat laba perusahaan setiap tahunnya agar kinerjanya baik dan
mefidapatkan bonus berdasarkan pada laba tersebut. Dengan demikian, kemungkinan direksi atau manajer
@ie}kukan transfer pricing untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan dengan cara menjual persediaan
antara perusahaan multinasional dengan harga yang kurang dari harga pasar. Hal ini akan mempengaruhi
ﬁeﬁiapata@perusahaan dan meningkatkan laba tahun berjalan (Refgia, 2017).

<C

@ﬁf Profitabilitas

2 » Merurut Kasmir (2019) rasio profitabilitas merupakan ukuran untuk mengevaluasi kemampuan
Ee@ah perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Tingginya nilai profitabilitas suatu perusahaan akan
meﬁlmbulkan beban pajak perusahaan yang tinggi. Oleh sebab itu, perusahaan akan berusaha menekan
B‘eban pajaknya dengan praktik transfer pricing sebagai salah satu cara yang dapat dilakukan.

2.11 Pengaruh Beban Pajak Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing
Pajak adalah iuran yang wajib dibayarkan oleh wajib pajak orang pribadi atau badan kepada negara
yang bersifat memaksa. Karena pembayaran pajak tinggi yang harus dibayarkan perusahaan akan membuat
perusahadin melakukan berbagai cara untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan dengan cara
melakukan transfer pricing.

Dalam ggraktiknya, perusahaan yang memiliki cabang di luar negeri akan mengalihkan penjualan atau
labanya K&.negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah sehingga pajak yang dibayarkan tentu lebih
rendah. Sghingga semakin tinggi tarif pajak negara maka akan semakin besar pula kemungkinan perusahaan
untuk memindahkan penghasilannya ke negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah. Maka dari itu, jika
pajak yang dibayarkan oleh perusahan sesuai atau bahkan lebih dari tarif pajak penghasilan yang sudah
ditetapkafi=oleh pemerintah, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut tidak terindikasi praktik
transfer pricing.

= 4
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7 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pajak berpengaruh negatif terhadap indikasi perusahaan untuk
melakukan transfer pricing seperti yang ditujukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ratsianingrum
dkk (2020),Cledy & Amin (2020), dan Prananda & Triyanto (2020).

mf@: Bebqfﬁ pajak berpengaruh negatif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.

= :
§2§2 Perigaruh Debt Covenant Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing
Lg «©  Debt'covenant adalah perj anjian yang diberikan kepada peminjam oleh kreditur, yang bisa membatasi
gk ehasan operasional peminjam dan berpotensi merugikan nilai pinjaman serta proses pengembalian
gpm]aman Debt covenant dapat mempengaruhi keputusan manajemen dalam melakukan praktik transfer
jngng Manajemen mungkin cenderung menggunakan praktik transfer pricing sebagai strategi untuk
rrgD@menuhl ketentuan dari debt covenant, terutama jika hal tersebut dapat membantu dalam memperbaiki
Ckﬁ_l’l(ESI keuangan perusahaan. Berdasarkan penjelasan ini, dapat diartikan bahwa semakin tinggi rasio
thtaﬁg atau ekuitas sebuah perusahaan, maka akan semakin besar kemungkinan bagi manajer untuk
grrgermhh metode akuntansi yang dapat menaikkan laba perusahaan, salah satunya adalah transfer pricing.
B2 @ebt{}izovenant dapat mempengaruhi adanya tindakan transfer pricing yang dibuktikan dengan
gp%negtianN ingtyas dan Kurniawati Mutmainah (2022) serta Aryati dan Cicely Delfina (2021) mengatakan

%b&h\ﬁ’a ddbt covenant berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan praktik transfer pricing.

du
yn
N

us
ﬁ ]
ep@ -b

ebt covenant berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.

engaruh Tunneling Incentive Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing

Tunneling incentive adalah praktek di mana manajemen atau pemegang saham utama mengalihkan
oaset dan Keuntungan perusahaan untuk kepentingan pribadi mereka sendiri, sementara biaya dan kerugian
(Ddﬁbebankan kepada pemegang saham minoritas. Salah satu bentuk tunneling incentive adalah transfer ke
QJperusahaan induk melalui transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan khusus atau pembagian
jdgvlden Hngginya beban pajak yang harus dibayar perusahaan karena tingkat profit yang tinggi akan
@rr%nyebabkan perusahaan melakukan funneling incentive untuk menghindari beban pajak yang tinggi.
_Sghmgga dapat dikatakan bahwa tingginya tunneling incentive akan meningkatkan indikasi perusahaan
md&'lam melakukan praktik transfer pricing.

> ~ Hal igi sejalan dengan penelitian Ningtyas dan Kurniawati Mutmainah (2022), Andayani dan Ardiani
ﬁIka Sulistyawati (2020) , serta Hasibuan dan Purba (2021) yang mengatakan bahwa tunneling incentive
Q_ibgrpengaruh positif terhadap indikasi tindakan transfer pricing.

o
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SH; - Ti unmeling Incentive berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.

gok

2d14 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing
§ Uktiran perusahaan adalah nilai yang menunjukkan apakah perusahaan tersebut besar atau kecil
dengan berbagai cara yaitu total aktiva, perjualan bersih, dan kapitalisasi pasar perusahaan. Ukuran
_pgrusahaan dapat menentukan adanya indikasi untuk praktik zransfer pricing. Ukuran perusahaan yang
Usemakln *besar tentunya akan diikuti oleh aktivitas usaha dan transaksi keuangan yang semakin besar juga.
mHal ini kemudian akan meningkatkan indikasi adanya praktik transfer pricing dalam perusahaan tersebut.
“Teori akfitansi positif menjelaskan bahwa ukuran perusahaan yang besar tentunya akan mampu meraih
profit yatg besar juga sehingga menimbulkan tingginya beban pajak. Beban pajak yang besar ini kemudian
akan berusaha dihindari, salah satu caranya adalah dengan praktik transfer pricing. Oleh karena itu, maka
dapat dikatakan semakin besar ukuran sebuah perusahaan, maka semakin tinggi adanya indikasi praktik
transfer pricing karena manajemen akan berusaha mengambil kebijakan akuntansi untuk mengurangi profit
perusahaan sehingga menekan beban pajak yang dibayar perusahaan.
Ukaran perusahaan dapat mempengaruhi adanya tindakan transfer pricing yang dibuktikan dengan
penelitiaitliza dkk (2020), Ratsianingrum dkk (2020), serta Wahyudi & Fitriah (2021) yang menunjukkan
bahwa ukuiran perusahaan berpengaruh positif terhadap indikasi tindakan transfer pricing.

e) ueunsnAuad
n

Hy : Ukugan perusahaan berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.
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2.15 Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Indikasi Melakukan 7Transfer Pricing
Mekanisme bonus merupakan penghargaan tambahan yang diberikan untuj karyawan karena telah
menyelesaikan tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan dengan sangat baik. Mekanisme bonus berbasis
pada laba adalah metode umum yang digunakan oleh perusahaan sebagai penghargaan untuk direktur atau
, manajer. %ara direksi ingin menunjukkan kinerjanya yang baik dalam menjalankan tugasnya kepada
Tpgmlhk pcrusahaan Jika pemegang saham sudah menilai kinerja direksi dengan hasil nilai yang baik, maka
(derek51 akan mendapatkan penghargaan karena telah memanajemen perusahaan dengan baik terutama
cd@lam 51srkeuangan Penghargaan yang diberikan kepada direksi perusahaan dapat berupa bonus. Pemilik
Up sahaan atau pemegang saham memantau kinerja dari para direksi dengan melihat laba yang dihasilkan
rusahaan secara keseluruhan. Untuk memaksimalkan bonus yang diterima oleh direksi, perusahaan
gngnglgkatkan laba perusahaan dengan cara melakukan tindakan transfer pricing. Maka dapat dikatakan
Eb%hwa sefakin tinggi rasio mekanisme bonus maka akan meningkatkan indikasi perusahaan dalam

%ngla?ukan praktik transfer pricing.

C - 2Hal3ni sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratsianingrum dkk (2020), dan Herawaty
>‘8§Anne (2019) yang menyatakan bahwa mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap indikasi tindakan

D

%tmnq‘cfer pncmg

- n 2 W

: Mekdmisme bonus berpengaruh positif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.

(@} —
1 w0

P

Hes n

6§P ngaruh Profitabilitas Terhadap Indikasi Melakukan Transfer Pricing
%Pro@ablhtas diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasﬂkan laba selama periode
entu. Proﬁtablhtas dalam perusahaan akan menggambarkan efektifitas manajemen perusahaan dalam
m;engelola ataupun menjalankan perusahaan untuk mencapai target yang telah ditentukan oleh pemilik
mperusahaan Profitabilitas suatu perusahaan menjadi tolak ukur efisiensi bagi perusahaan tersebut dimana
ohal itu peﬂ{mg bagi pemilik maupun investor. Perusahaan dengan tingkat proﬁtablhtas yang tinggi tentunya
aaf?an diikiiti oleh beban pajak yang tinggi juga. Beban pajak yang tinggi ini kemudian akan menjadi
jngsalah baru bagi perusahan. Maka untuk mengatasi masalah tersebut, perusahaan akan melakukan
mb%rbagal cara untuk menghindari pajak dan salah satunya adalah transfer pricing. Oleh sebab itu dapat
_dﬂcatakan ;apabila perusahaan mencatatkan nilai profitabilitas semakin rendah, maka terdapat indikasi
gperusahaan tersebut melakukan praktik transfer pricing.
=3 Profitabilitas dapat mempengaruhi adanya tindakan transfer pricing yang dibuktikan dengan
Spénelitian Liza dkk (2020) dan Apriani dkk (2021) mengatakan hal yang sama bahwa profitabilitas
?nﬁ’emiliki pengaruh terhadap indikasi perusahaan akan melakukan praktik transfer pricing.

N
el yn.

3

%I-g Profifabzlltas berpengaruh negatif terhadap indikasi melakukan transfer pricing.
E: 2

Sz &

0o c Gambar 1
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3. METODE

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pada bidang energy dan basic
materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasar dari www.idx.co.id periode 2019 — 2022.
Peneliti memilih perusahaan energy dan basic materials sebagai objek penelitian karena perusahaan energy,
ba%c mate%als dan industrials berhubungan dengan fenomena yang ada di beberapa tahun belakang. Sektor
eg@‘gy meiliki total perusahaan sebesar 83 perusahaan, sektor basic materials memiliki total perusahaan
%besar 105 perusahaan, dan sektor industrials memiliki total perusahaan sebesar 63 perusahaan. Dalam
Lﬁel%h‘uan i menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan pada tahun 2019-2022
gnék mhuébuku yang berakhir 31 Desember dan telah dipublikasikan.
53 = X
il%V@rlalf_el Penelitian
3.1 Wa@bel Dependen
Sg EVarmbel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
@afﬁlal&l independen (bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Transfer Pricing. Transfer
@ricz mérupakan kebijakan perusahaan untuk menentukan harga transaksi yang dilakukan oleh pihak
R)emelegl Transfer pricing merupakan istilah yang netral, namun dalam praktiknya, sering diartikan sebagai
:jupgyagper@hmdaran pajak. Transfer pricing dapat diukur dengan melihat piutang atas transaksi pihak
%&E@l%l dlgagl dengan total piutang seluruhnya.

59
0
E 5 % §- P = Piutang pihak berelasi
3% é = Total piutang
N =y
0 C O
_j f—
3.2 Valgabel Independen

Variabel qdependen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik secara positif maupun
mnegatif. B€ban pajak, debt covenant, tunneling incentive, ukuran perusahaan, mekanisme bonus, dan
:pr%ﬁtablhés merupakan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini.

2

n

e

R
E 0 ;- Tabel 1
o = 5 Operasionalisasi Variabel Independen
3 3 &
58 Varlﬁﬁel Penelitian Pengukuran
V O . .
— O ) Wijaya dan Anisa Total Beban Pajak Penghasilan
“Beban Pajak . ETR =
3 goeran e Amalia (2020) Laba Sebelum Pajak
= S : . .
° 5 Aryati dan Cicely Total Hutang
o Debt enant DER= — " <
R 4 e Delfina (2021) Total Ekuitas
[S
g 5 Tum&ing Hasibuan dan Purba _ Jumlah kepemilikan saham terbesar
E g Incemtive (2021) B Jumlah saham beredar
235 ngan .
S 7 Peru ﬁlaan Liza dkk (2020) SIZE = Ln(Total Aset)
=) "
: Istigomah dan )
P . Laba Bersih tahun t
M%{(glssme Baihaqi Fanani ITRENDLB = aa erszl anun
— (2022) Laba Bersiht — 1
= ;
Laba Bersih
Profitabilitas Liza dkk (2020) ROA = L@babersin
= Total Aset
=

3.2 Tekngyengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dihasilkan dari sumber yang sudah ada. Data sekunder
dalam penglitian ini adalah laporan keuangan pada perusahaan energy, basic materials, dan industrials yang
terdaftar ursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia

(WWW.idX?.id).

3| uepy
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3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan energy, basic materials, dan

industrialyyang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
non-probability sampling dengan metode purposive judgement sampling, yang artinya adalah sampel yang
terpilih dapat mewakili populasi pada kriteria tertentu. Sampel yang diobservasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan~perusahaan sektor energy, basic materials, dan industrials yang terdaftar di Bursa Efek
Eld;ﬁ)nesia periode 2019-2022. Di bawah ini merupakan kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
LE «©]. Perusahaan energy, basic materials, dan industrials yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan
' Qj:mer;rerbitkan laporan keuangan audit secara lengkap dan konsisten per 31 Desember dari tahun 2019-
22022
%Q.glﬁerﬁsahaan energy, basic materials, dan industrials yang bukan [PO dan tidak delisting selama tahun
v 02019=2022.
. Perusahaan energy, basic materials, dan industrials yang dikendalikan oleh perusahaan asing yang
- dmemmgliki kepemilikan saham 20% atau lebih.
4. “Peru8ahaan energy, basic materials, dan industrials yang memiliki informasi lengkap yang diperlukan
%erhﬁbungan dengan indicator perhitungan yang digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini.
.Perusahaan energy, basic materials, dan industrials yang memiliki laba karena jika perusahaan
“mengalami kerugia maka perusahaan tidak wajib membayar pajak, sehingga perusahaan tidak bisa
LC'éliigu"nakan dalam penelitian ini.
zDati kriteria pemilihan sampel tersebut maka didapatkan 20 perusahaan dalam 4 tahun pembukuan yaitu
-egargak 80 data yang lolos seleksi sehingga dapat dijadikan sampel penelitian

Rgo nbuaw

eye ueib

ynaniag,n

.4§Teknik Analisis Data

SData yang sudah dikumpulkan akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan uji statistik sebagai
rikut: =

3.4:1 Uji Statistik Deskriptif

< 3 Statistika deskriptif digunakan untuk menunjukkan statistik deskriptif dari variabel-variabel yang
Eﬂi unakar. Statistik deskriptif memberikan ringkasan atau deskripsi dari data yang diamati dari nilai mean
gr@a—rata); standar deviasi, varian, maksimum, dan juga minimum (Ghozali, 2021).

n =
54%2 Uji Keésamaan Koefisien
:ﬁagim penelitian ini, data sekunder yang digunakan bersifat time-series. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan pengujian pooling data penelitian yaitu penggabungan data cross-sectional dan data time-series
da st dilakukan. Uji kesamaan koefisien penelitian ini menggunakan pengujian comparing two regression
dengan menggunakan variabel dummy dan menghasilkan persamaan sebagai berikut:
gP?D:ﬁ&+ﬁl-BP+BZ-DC+33-TI+B4-UP+BS-MB+[)’6-P+[)’7-DT1+
8- DT2*+ p9 - DT3 + p10 - BP.DT1 + p11 - DC.DT1 + p12 - T1.DT1 + B13 -
VE.DT1Z% p14 MB.DT1 + B15 - P.DT1 + B16 - BP.DT2 + B17 - DC.DT2 + B18 -
TLDT2 & p19 - UP.DT2 + $20.MB.DT2 + 21 - P.DT2 + B22 - BP.DT3 + B23 -
%%.DT3;I; p24 - TI.DT3 + 25 - UP.DT3 + (26 MB.DT3 + 27 - P.DT3 + ¢

geg@rangan:

d ey

9

EP? = : Transfer Pricing

BO ~ : Konstanta

B1—p27 % :Koefisien Parameter Regresi

BP : Beban Pajak

DC : Debt Covenant

TI : Tunneling Incentive

UP : Ukuran Perusahaan

MB = : Mekanisme Bonus

P ~r : Profitabilitas

DTI1 A : Variabel.dummy tahun (1 = tahun 2019, 0 = selain 2019)

DT2 “" : Variabel.dummy tahun (1 = tahun 2020, 0 = selain 2020)

DT3 =~ : Variabel.dummy tahun (1 = tahun 2021, 0 = selain 2021)

BP_DTI1 = : hasil perkalian antara variabel beban pajak dengan variabel dummy tahun 1
DC DT1”" :hasil perkalian antara variabel debt covenant dengan variabel dummy tahun 1
TI DT1 & : hasil perkalian antara variabel tunneling incentive dengan variabel dummy tahun 1

= 8
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Z UP_DTl : hasil perkalian antara variabel ukuran perusahaan dengan variabel dummy tahun 1

) MB DT1 : hasil perkalian antara variabel mekanisme bonus dengan variabel dummy tahun 1
P DT1 : hasil perkalian antara variabel profitabilitas dengan variabel dummy tahun 1
BP_DT2 " : hasil perkalian antara variabel beban pajak dengan variabel dummy tahun 2
](;))Q;DT2 o : hasil perkalian antara variabel debt covenant dengan variabel dummy tahun 2
- ]EJIEDT2 -~ : hasil perkalian antara variabel tunneling incentive dengan variabel dummy tahun 2
o l_EJPm DT2 © :hasil perkalian antara variabel ukuran perusahaan dengan variabel dummy tahun 2
= MB DT2 — : hasil perkalian antara variabel mekanisme bonus dengan variabel dummy tahun 2
§ _Q_Ti “ : hasil perkalian antara variabel profitabilitas dengan variabel dummy tahun 2
= Ej%@ D¥3 = : hasil perkalian antara variabel beban pajak dengan variabel dummy tahun 3
= @%@3 @ : hasil perkalian antara variabel debt covenant dengan variabel dummy tahun 3
o T4 «DF3 = : hasil perkalian antara variabel tunneling incentive dengan variabel dummy tahun 3
5 ETPED§3 & : hasil perkalian antara variabel ukuran perusahaan dengan variabel dummy tahun 3
gj EAE_IE_B 5 : hasil perkalian antara variabel mekanisme bonus dengan variabel dummy tahun 3
% P @Té = : hasil perkalian antara variabel profitabilitas dengan variabel dummy tahun 3
S8 £ : Koefisien Error
§ %4&(@3 anl Asumsi Klasik
£ @ £ 2Uji thi dipergunakan sebagai penentu apakah model regresi dapat digunakan, yang berarti tidak ada
3 Ee@i@paﬁgan dalam model penelitian agar layak digunakan. Uji ini terdiri dari uji normalitas, uji
g @métll@lon;erltas uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
3
A Uji iNormalitas Data
2 % Menurut Ghozali (2021), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
WVariabel pengganggu atau residual berdistribusi dengan normal atau tidak. Salah satu cara untuk mengecek

tﬁ normalitas atau tidak adalah uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test melalui program SPSS. Kriteria
Bergambllan keputusan dari pengujian Kolmogorov-smirnov jika memiliki nilai lebih besar dari tingkat
Ees_alahan 5% maka data berdistribusi dengan normal dan jika memiliki tingkat kesalahan lebih kecil 5%
gla%a data tldak berdistribusi normal.

ed

B.C UJlAutokorelaSI

~ 2 Memurut Ghozali (2021), Uji autokorelasi diperlukan untuk menguji apakah dalam model regresi
ﬁncar terdapat korelasi pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Autokorelasi ini
&hasﬂkan dari pengamatan secara terus menerus dari waktu ke waktu yang saling terkait satu dengan yang
Bm%nya Hal ini sering terlihat pada data runtut waktu (time serles) karena “gangguan’’ pada observasi yang
ﬁe@eda dazi individu atau kelompok yang mempengaruhi gangguan’’ pada individu atau kelompok yang
‘@ma pada periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari
@utgkorelam Pengujian ini dilakukan dengan uji Run Test. Run test sebagai bagian dari statistik non-
ganametrlk iintuk menguji apakah ada korelasi yang kuat antara residual.

n
= Uji=Multikolonearitas

% Menurut Ghozali (2021) Uji multikolonearitas ini bertujuan untuk menentukan dalam model regresi
Blemlhkl korelasi dengan variabel bebas (independen). Seharusnya tidak ada korelasi antara variabel
lndependen model regresi yang baik. Variabel independen tidak ortogonal jika berkorelasi. Variabel
ortogonal @dalah variabel independen dengan korelasi nol antara variabel independen.

D. UjLHeterokedastisitas

Tuplan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke satu pengamatan yang lain (Ghozali, 2021).
Jika variamge dari residual suatu pengamatan ke pengamatan berbeda disebut heteroskedastisitas sedangkan
jika variange tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang homoskedastisitas adalah model
regresi yahg baik atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji Rho Spearman digunakan dalam penelitian ini
untuk ménentujan apakah terjadi masalah heteroskedastisitas (Kurniawan, 2019). Kriteria dalam
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika ngai sig. < 0.05, maka dalam model regresi terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika nildi sig. >0.05, maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

odemeu
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3.4.4 Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan melalui sebagai berikut:
A. Analisis Regresi Berganda

Menurur ‘Ghozali (2021) analisis regresi merupakan studi yang berguna untuk mengukur hubungan
ant@)ra 2 atay lebih variabel dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel
Lg@pendem Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini adalah
Sfbagal betikut:
“@P&Bﬁ[}] BP +B, DC +f3 TI+ s UP + Bs MB +Bs P +¢

ﬁe%rangan:
E;P:E ~ Transfer Pricing
Bo= £ : Konstanta
BPy o :Beban Pajak
DG = : Debt Covenant
fl% 2 : Funneling Incentive
BP, 5 : Ukuran Perusahaan
MB' = : Mekanisme Bonus
P 0 2 : Profitabilitas
—@% :Koeﬁs1en Regresi
g L @ :Error

Slgmﬁkans1 Anova (Uji Statistik F)

7 F @gunakan sebagai penunjuk bagi seluruh variabel independen dalam model memiliki pengaruh
ger dap Vgrlabel dependen secara simultan (Ghozali, 2021). Uji statistik F menunjukkan bahwa variabel
independertsecara menyeluruh berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Ee@gu]lan Elpote51s dengan nilai sig. 0.05 adalah sebagai berikut:

& mJ ika nllai 51g < 0,5 berarti variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen.

b gJ ika nilai sig > 0,05 berarti variabel independen secara simultan tidak mempengaruhi variabel dependen.
€.5Uji Pafameter Individual (Uji Statistik t)

%Menuriﬁ Ghozali (2021) uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh setiap
Ealgabel 1ndependen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan hipotesis sebagai

goi Bi- Bo 5

a: Bl <0

ﬁa% Bz >0

Ha B3>0

ﬁaj B4 > ﬁ
Ham Bs > (T

Haﬂ Bs< (%

& mKrlteﬂa dalam menentukan keputusan yang diambil dengan cara membandingkan antara nilai sig 2-
@@d denfdn o = 0.05. Jika nilai sig 2-tailed < 0.05, maka tolak Ho yang artinya variabel independen secara
ﬁJ@VlduaHnempengaruhl variabel dependen yaiatu signifikan. Sedangkan jika nilai sig 2-tailed > 0.05,
'ma%a tldaktolak Ho yang artinya variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel
@ependen sehmgga tidak signifikan.

=

uad

D. Koeﬁs;en Deterninasi (R?)

Menutut Ghozali (2021) Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menentukan bagaimana
kemampuan modal dapat menjelaskan variabel dependen. Jika R2 = 0 mengartikan bahwa variabel
independe tidak dapat menjelaskan variansi variabel dependen, dan yang dapat menjelaskannya adalah
faktor darfgluar. Namun Jika R2 = 1, menandakan bahwa regresi terbentuk dengan baik, ketika variabel
independdiy mampu menjelaskan variasi variabel dependen dengan tepat. Sehingga model regresi yang
terbentuk §&makin tepat jika R2 mendekat dengan 1, maka model regresi yang terbentuk memberikan hampir
semua inf@tmasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

10
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4. HASIL

) 4.1 Analisis Deskriptif

Berikut inizagalah hasil dari pengujian statistik deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS

'qe]esew niens ueneful) uep iy uesnnuad

27: =

o O o

o5 Tabel 2

o § s Analisis Deskriptif

o3 T E N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Saxt 80 0,0146 0,7927 0,2450 0,1117
S %)@ 80 0,0907 2,2167 0,8558 0,4503
o 2X3 80 0,1538 0,7217 0,4994 0,1300
5 5 x4 80 27,1974 33,6551 30,3631 1,7107
s 5')@ : 80 0,0176 12,1893 1,5790 1,9819
> ;_{)@ = 80 0,0001 0,6025 0,0903 0,1195
§ 2y & 80 0,0003 0,8304 0,1399 0,1682
Betlj elgsanﬂarl hasil di atas adalah:

g STransfer Pricing

g SDari hasil uji analisis deskriptif, variabel transfer pricing memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1399. Nilai
@as:ﬁﬂmum‘sebesar 0,83045 yang dimiliki oleh PT Indah Kiat Pulp dan Paper Tbk. Sedangkan nilai
migimumnya sebesar 0,00035 yang dimiliki oleh PT Surya Pertiwi Tbk.
B. cBeban Pajak
+ YDari hasil uji analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata variabel beban pajak adalah 24,50466%.
Nilai maksinum sebesar 79,27% yang dimiliki oleh perusahaan PT Barito Pacific Tbk. pada tahun 2022.
ﬁaglm menun]ukan bahwa perusahaan BRPT tidak berusaha menghindari pajak dengan melakukan praktik
gansfer pricing karena membayar pajak lebih tinggi dari tarif PPh badan 2022 yang telah ditetapkan
pﬁ:rgermtah yaitu 20%. Sedangkan nilai mlmmumnya sebesar 14,68% yang dimiliki oleh PT. Pabrik Kertas
%1@1 K1m1a Tbk pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan adanya indikasi perusahaan melakukan praktik
'ggan:sfer priging untuk menghindari beban pajak yang tinggi karena perusahaan TKIM ini membayar pajak
%bgl rendah, dari tarif yang telah ditentukan oleh pemerintah.
€. >Debt Covenant
5 -Nilai rata — rata debt covenant pada penelitian ini adalah sebesar 0,8558363 atau 85,58363% yang
artiflya ada sebesar 85,58363% hutang dibanding ekuitas atau modal perusahaan itu sendiri. Rasio debt
govenant temnggl ada pada perusahaan PT Tembaga Mulia Semanan Tbk (TBMS) pada tahun 2019 yang
ﬁqgnhkl rasio debt covenant sampai 2,2167701 atau 221,67701%. Hal ini berarti bahwa perusahaan ini
gle&lhkl litang sampai lebih dari 2 kali nilai ekuitas perusahaan tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa
ﬁer;tsahaan ini tidak dalam kondisi yang baik karena memiliki tingkat hutang yang tinggi. Sementara rasio
&elﬁ covenant terendah terdapat pada perusahaan PT Hexindo Adiperkasa Tbk (HEXA). Perusahaan ini pada
@hﬁn 2022memili rasio hutang terhadap ekuitas sebesar 0,0907585. Hal ini menandakan bahwa perusahaan
ini dalam kondisi yang paling baik karena memiliki tingkat hutang yang sangat rendah yaitu hanya sebesar
Q,Ofi? 585%:zdari ekuitas perusahaan tersebut.
D. Tunneling Incentive
" Nilai tgta — rata tunneling incentive pada penelitian ini adalah sebesar 0,4994318. Artinya rata — rata
pemegang=saham terbesar memiliki 49,94318% dari jumlah saham yang beredar. Tunneling incentive
tertinggi terdapat pada perusahaan PT Barito Pacific Tbk (BRPT) sebesar 0,7217754. Hal ini menunjukan
ada terdapat 72,17754% jumlah persentase saham terbesar yang dimiliki dari jumlah seluruh saham yang
beredar daf tercatat dalam laporan keuangan atas nama Bapak Prajogo Pangestu sebagai komisaris utama
perusahaapy Sementara yang terendah terdapat pada perusahaan PT MNC Asia Holding Tbk (BHIT) yaitu
sebesar 0,9538180. Hal ini berarti jumlah saham terbesar yang dimiliki oleh pemilik saham BHIT hanya
sebesar 15538180% dari jumlah seluruh saham yang beredar dan tercatat dalam laporan keuangan dimiliki
oleh HT Iavestment Development Ltd.
E. Ukuram Perusahaan

Nilai rata — rata dari ukuran perusahaan pada penelitian ini yang dinilai oleh total aset adalah sebesar
30,3631222” Nilai maksimum dari ukuran perusahaan adalah sebesar 33,65519, yaitu PT Astra International
Tbk (ASIPR yang memiliki total aset tahun 2022 mencapai Rp 413.297.000.000.000. Sementara nilai

= 11
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minimum dari variabel ini adalah 27,19747, yaitu PT Colorpark Indonesia Tbk dengan total aset sebesar Rp
648.203.498.284.

F. Meka@ne Bonus
Nilai r: rata dari mekanisme bonus pada penelitian ini adalah sebesar 1,5790384. Hal ini berarti rata
- %a laba bérsih perusahaan naik sebesar 157,90384% dari tahun sebelumnya. Nilai tertinggi adalah sebesar
1@,@8930 PT Indo Tambangraya Megah Tbk mencatatkan kenaikan laba bersih pada tahun 2021 sebesar
820}8 930‘7§1dar1 tahun sebelumnya. Sementara nilai terendah adalah sebesar 0,0176319. PT Barito Pacific
“@b}? (BRPT) hanya mencatatkan kenaikan laba bersih sebesar 1,76319% pada tahun 2022 dari tahun
lumny
G. éPmﬁta’bllltas
© ”NJ;_,,lal rata — rata dari profitabilitas adalah sebesar 0,0903158. Rata — rata profitabilitas selama 4 tahun
Ean(g selurulisperusahaan yang ada dalam penelitian ini adalah sebesar 9,03158% dari seluruh total aset yang
&rﬁhﬁ Nitai maksimum dari profitabilitas adalah sebesar 0,60259 yang dimiliki oleh PT Golden Energy
Eﬁ[lgesg_l"bkﬁ}EMS) pada tahun 2022 dengan mencatatkan laba bersih mencapai 60,259% dari seluruh total
@e@nya Sefhentara nilai minimum adalah sebesar 0,00019 yang terdapat pada PT Barito Pacific Tbk (BRPT)
pada t un§022 dengan mencatatkan laba bersih hanya sebesar 0,019% dari seluruh total asetnya.

pada tah
- n 2
é% éjl Igsamaan Koefisien
geék% hasil pengujian pooling data yang dilakukan dengan IBM SPSS 26:
Sx 2 & Table 4
22 8 32 Hasil Uji Kesamaan Koefisien/Pooling
= E* - gh Model Kriteria Hasil Keterangan
= : DTI Sig. > 0,05 0,902 Lolos Uji Pooling
%L = =3 DT2 Sig. > 0,05 0,945 Lolos Uji Pooling
53 - DT3 Sig. > 0,05 0,715 Lolos Uji Pooling
s 3 = DTIBP Sig. > 0,05 0,711 Lolos Uji Pooling
22 = DTIDC Sig. > 0,05 0,903 Lolos Uji Pooling
ge 2 DTITI Sig. > 0,05 0,446 Lolos Uji Pooling
5z & DTIUP Sig. > 0,05 0,686 Lolos Uji Pooling
5 a DTIMB Sig. > 0,05 0,546 Lolos Uji Pooling
3 % _ DTIP Sig. > 0,05 0,968 Lolos Uji Pooling
—tj 2 =3 DT2BP Sig. > 0,05 0,454 Lolos Uji Pooling
5T @ DT2DC Sig. > 0,05 0,763 Lolos Uji Pooling
5 £ DT2TI Sig. > 0,05 0,890 Lolos Uji Pooling
52 w DT2UP Sig. > 0,05 0,985 Lolos Uji Pooling
gz @ DT2MB Sig. > 0,05 0,516 Lolos Uji Pooling
3”7 o DT2P Sig. > 0,05 0,448 Lolos Uji Pooling
] o DT3BP Sig. > 0,05 0,207 Lolos Uji Pooling
= DT3DC Sig. > 0,05 0,956 Lolos Uji Pooling
3 DT3TI Sig. > 0,05 0,865 Lolos Uji Pooling
- DT3UP Sig. > 0,05 0,700 Lolos Uji Pooling
§ DT3MB Sig. > 0,05 0,935 Lolos Uji Pooling
;_-;. DT3P Sig. > 0,05 0,181 Lolos Uji Pooling
Berc;@arkan hasil pengujian tabel 4, nilai signifikansi dari DT1, DT2, DT3, DT1BP, DT1DC, DTITI,

DT1UP, DT1MB, DT1P, DT2BP, DT2DC, DT2TI, DT2UP, DT2MB, DT2P, DT3BP, DT3DC, DT3TI,
DT3UP, BF3MB, dan DT3P lebih besar dari a (> 0,05) maka hasil ini menunjukan bahwa tidak adanya

12
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perbedaan garis diagonal sepanjang tahun 2019-2022 sehingga data dapat digabungkan dalam satu kali
pengujian secara bersamaan.

4.3 Uji msi Klasik

Berikut ad at h hasil dari uji asumsi klasik:

v O v

E & Tabel 5

%o T Hasil Uji Asumsi Klasik

«Q

= - . . Multikolonearitas ..
53V Variabel Normalitas  Autokorelasi Heteroskedastisitas
52 % = VIF  Tolerance

5 = Beban Pajak 1,086 0,921 0.235

E %’uﬁ;%eh@ Incentive 1,098 0,910 0,124

= 2 Debt Covenant 0,000 0368 1291 0,774 0,154

; %Jkgran%erusahaan ’ ’ 1,135 0,881 0,109

? @I%ékamsme Bonus 1,181 0,847 0,669

é’ @ érof@blhtas 1,335 0,749 0,200

g EB . dasErkan pada tabel uji normalitas diatas memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 (o = 5%). Akan tetapi

U%si

agarkm Teori Limit Sentral menurut Bowerman dikatakan bahwa jika jumlah sampel lebih dari atau

csaﬂlaﬁdengnn 30, maka dapat dikatakan bahwa data dianggap berdistribusi dengan normal dari populasi

%&hgujuhgunakan Penelitian ini menggunakan 80 sampel yang artinya lebih dari 30 sampel yang menjadi

kriteria be&wa data berdistribusi dengan normal. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa penelitian ini

rbexdlstrlblﬁ;l dengan normal.

3 “Hasil dari uji Autokorelasi pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar

%,%68 lebilvbesar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi dalam model

:re%;)em 1n1§tau tidak tolak Ho.

o oDari tabel uji multikolonearitas di atas, setiap variabel dapat dilihat bahwa tidak terjadi

gngltlkolo@arltas karena tidak ada nilai tolerance yang kurang dari 0,1 dan nilai VIF yang lebih besar dari
5

ari tabel uji di atas menghasilkan pengujian semua variabel yang memiliki nilai Sig. berada di atas

5. Sehifigga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel lolos uji heterokedastisitas.

8y uesl)
p U"@%nﬁ

Pengujian Hipotesis
Uji Analisis Regres1 Berganda

UptuR el
aul ﬁe

%e%kut hﬁl pengujian analisis regresi linear berganda:
=3 &

\é % é‘. Tabel 6

g > & Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

>3 o Uji Analisis Regresi Koefisien

% g E. Konstanta -0,818

R Beban Pajak 0,123
) Tunneling Incentive 0,099
3 Debt Covenant 0,113
gh Ukuran Perusahaan 0,028
- Mekanisme Bonus -0,004
g Profitabilitas -0,090

Dari hasil esi tersebut dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
TP =-0,818 — 0,123BP +0,099DC +0,113TI + 0,028UP — 0,004MB — 0,090P

Keterangang

TP : Fransfer Pricing

B0 : Konstanta

BP :Beban Pajak
oy
= 13
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DC : Debt Covenant

TI : Tunneling Incentive

Uup : @uran Perusahaan

MB_ : Miekanisme Bonus

PO : %_oﬁtabilitas

B, ZUji Signifikansi Stimulan (Uji Statistik F)

Eeéikut ini@dalah hasil uji signifikansi stimulant (uji statistik F):

c @ o

g‘ 3 T _E_s Tabel 7

@ = ® Hasil Uji F (Uji Anova)

5 =92 ®

il o] -

S » © Uji Anova (Uji F) Kriteria Hasil

Sg = o Sig < 0,05 0,008

< SHasil uji F atau Anova di atas menunjukkan nilai sig. 0,008 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
@oﬂeéegrl&si ini dapat digunakan untuk memprediksi atau dapat dikatakan bahwa beban pajak, tunneling
'zézc@n@e, gebt covenant, ukuran perusahaan, mekanisme bonus, dan profitabilitas secara bersamaan

me@pgngagu}hi terhadap indikasi melakukan transfer pricing.

u

=2
. SUji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

W aehu
gm
=

efikut ini@dalah hasil uji statistik t:
=238 2
= o
sz % Tabel 8
2 3 Hasil Uji t
o -
o 3 2
% § 5 Uji T Kriteria Hasil Keterangan
2 E ; Beban Pajak Sig < 0,05 0,455 Tidak tolak Ho
8 § @tnneling Incentive Sig < 0,05 0,018 Tolak Ho
€ o :g" Debt Covenant Sig < 0,05 0,463 Tidak tolak Ho
- % ©kuran Perusahaan Sig < 0,05 0,011 Tolak Ho
CIE “Mekanisme Bonus Sig < 0,05 0,672 Tidak tolak Ho
i gf Profitabilitas Sig < 0,05 0,596 Tidak tolak Ho
53
D. SUji Koefisien Determinasi (R?)

Ee ut inffadalah hasil uji koefisien determinasi:

= =3 Tabel 9

E s E.. Hasil Uji Koefisien Determinasi

& ZKoefisien Determinasi Kriteria Hasil Keterangan

5 % 0 0<R2<1 14,3% 14,3% variabel TP dijelaskan variabel

© E. penelitian

E }E-sil uji diatas menunjukkan bahwa besarnya adjusted R? pada Model Summary adalah 0,143,
yang beratii 14,3% variabel transfer pricing dijelaskan oleh semua variabel independent yang ada dalam
penelitianhi.

5. PEM= HASAN
5.1 Pengaruh Pajak Terhadap indikasi melakukan Transfer Pricing

HipotéSis pertama yang menyatakan bahwa beban pajak berpengaruh negatif terhadap indikasi
melakuka&mnsfer pricing tidak diterima atau tidak tolak Ho. Dapat disimpulkan bahwa beban pajak tidak
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan transfer pricing. Hasil ini dapat disebabkan karena
untuk mefifinimalkan beban pajak, dan memaksimalkan laba tidak selalu melakukan tindakan transfer
pricing. P?sahaan dapat melakukan perencanaan pajak dengan baik untuk meminimalkan beban pajak
yang dibagar. Selain itu sebelum melakukan transaksi dengan perusahaan afiliasi harus mematuhi tata cara
yang berlaku yaitu sudah memenuhi kewajiban dalam menyampaikan SPT Pajak Penghasilan Badan,
menyimpafly dokumen induk dan dokumen local berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan

)

= 14
@

o



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

d

[¢]

nu

]

Sl

egiin

P YIIJY ue

un ue

esew njens uene

e

=

dalam 3 tahun pajak sebelum melakukan permohonan penentuan harga transfer, tidak sedang dilakukan
penyidikan tindak pidana, transaksi afiliasi dengan pihak afiliasi telah dilaporkan oleh Wajib Pajak dalam
SPT PajakRenghasilan Badan, dan penentuan harga transfer dibuat berdasarkan Prinsip Kewajaran dan
Kelaziman Usaha dan tidak mengakibatkan laba operasi yang telah dilaporkan dalam SPT Pajak Penghasilan
Badan. &

Q
jjZnJ;Pengaruh Debt Covenant Terhadap indikasi melakukan Transfer Pricing
c ““Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa debt covenant berpengaruh positif terhadap indikasi
_'e%kukantransfer pricing diterima atau tolak Ho. Artinya semakin tinggi debt covenant sebuah perusahaan
ka perusahaan akan semakin terindikasi dalam melakukan praktik transfer pricing. Sesuai dengan teori
ipotesis peérjanjian hutang (debt covenant hypothesis) yang menjelaskan bahwa semakin dekat suatu
Iggsefﬁaan terhadap pelanggaran pada kesepakatan hutang, maka manajer perusahaan akan cenderung
e@ﬂ% prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode masa depan ke masa kini.
%alé_n tinggi laba yang dilaporkan, maka asumsi adanya kelalaian teknis juga akan semakin menurun.

b

gy

]

5
v 32 !
3@Pe@@ga{uh Tunneling Incentive Terhadap indikasi melakukan Transfer Pricing
«Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa funneling incentive berpengaruh positif terhadap indikasi
kitkan“transfer pricing tidak diterima atau tidak tolak Ho. Hasil ini menjelaskan bahwa pemegang
Iémipengendali tidak melakukan pengalihan aset ataupun laba dengan cara transfer pricing untuk
Kepentingan pribadinya. Hal ini dikarenakan perusahaan yang diteliti pada penelitian ini adalah perusahaan
ng memenuhi syarat yaitu perusahaan dengan saham pemodal asing lebih dari 20%. Hal ini menyebabkan
gérgséﬁ"laan imemiliki kendali yang cukup besar dengan perusahaan afiliasinya sehingga keputusan yang

iambil juga tidak dapat dari satu pihak saja, melainkan perlu kesepakatan dari seluruh direksi perusahaan.

i

dgieBunu

=]

=
4cPengarith Ukuran Perusahaan Terhadap indikasi melakukan Transfer Pricing
-§Hipote§is keempat yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap
indikasi mélakukan transfer pricing diterima atau tolak Ho. Hal ini disebabkan perusahaan yang memiliki
ajse§ besar cenderung memiliki profit yang besar pula. Profit yang besar ini kemudian akan membuat beban
pajak yangcharus dibayarkan menjadi lebih besar. Oleh karena itu, untuk menghindari beban pajak yang
gcsglr, makd perusahaan akan melakukan penghindaran pajak salah satunya yaitu dengan praktik transfer
pricing.

L

2 5

Puad

el

<

5.55Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap indikasi melakukan Transfer Pricing

3. ;Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa mekanisme bonus memiliki pengaruh positif terhadap
indikasi nietakukan transfer pricing tidak diterima atau tidak tolak Ho. Para direksi perusahaan tentunya
’@1@ membuat strategi dan inovasi baru untuk memaksimalkan bonus yang dapat diterima. Hal ini tentunya
juga akan=mencegah adanya kecurangan dengan praktik transfer pricing. Dalam penelitian ini, nilai
EFB;J_ENDLB yang tinggi menunjukkan bahwa setiap laba di tahun berjalan lebih tinggi dibandingkan dengan
laba di tahun sebelumnya. Oleh sebab itu hal ini dapat diartikan juga bahwa nilai ITRENDLB yang
adgpatkan cenderung stabil. Nilai yang stabil ini membuat perusahaan kurang tertarik untuk memanipulasi
%bg dengan transfer pricing demi memaksimalkan penerimaan bonus. Pemilik perusahaan akan lebih
melihat kinerja yang telah dilakukan oleh direksi dalam mengelola perusahaan sepanjang masa jabatannya
sebagai paftimbangan untuk memberikan bonus.

5.6 Pengaruh Profitabilitas Terhadap indikasi melakukan Transfer Pricing

Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap indikasi
melakukaftransfer pricing tidak diterima atau tidak tolak Ho. Hal ini menjelaskan bahwa tinggi rendahnya
profitabilitas suatu perusahaan belum tentu mempengaruhi adanya indikasi perusahaan dalam melakukan
praktik #rausfer pricing. Perusahaan memiliki cara lain yaitu dengan mencatatkan nilai kerugiannya pada
laporan kéuangan dibandingkan dengan mencatatkan keuntungan pada laporan keuangan. Hal ini dapat
dilakukanfintuk mengurangi beban pajak yang dibebankan kepada perusahaan.
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6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkamdata yang telah diolah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Beban pajak tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap indikasi perusahaan melakukan praktik
transfer pricing.

a-t

'QT)J 72. ngt covenant terbukti berpengaruh positif terhadap indikasi perusahaan melakukan praktik
S o transfer pricing.

Lg «© 3. Tunneling incentive tidak terbukti berpengaruh positif terhadap indikasi perusahaan melakukan
o % T — praktik transfer pricing.

2@ 4?_—) Uliuran perusahaan terbukti berpengaruh positif terhadap indikasi perusahaan melakukan praktik
© = 5 tramsfer pricing.

RS 55 Mgkanisme bonus tidak terbukti berpengaruh positif terhadap indikasi perusahaan melakukan
S g 5 praktik transfer pricing.

§ ‘©.62 Prafitabilitas tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap indikasi perusahaan melakukan praktik
=2 é trdsfer pricing.

B.ng an ¢

= rDB@dasa‘rkan kesimpulan yang telah dijelaskan maka ada beberapa saran yang bisa menjadi masukan

ggb%rbagal pihak yang berhubungan dengan penelitian ini. Saran yang dapat diajukan adalah sebagai

513 Pemeliti selanjutnya diharapkan dapat menambah factor lain yang tidak diuji dalam variabel
Q

2 peigelman ini seperti kepemilikan asing, thin capitalization, leverage, intangible asset, dan lain
sebagainya yang juga dapat mempengaruhi indikasi perusahaan untuk melakukan praktik transfer
pricing.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain pada variabel transfer pricing
seperti menggunakan Transactional Net Margin Method (TNMM) yaitu dengan membandingkan
laba operasi dengan penjualan kepada pihak berelasi

3. Pemelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian dengan
ménambahkan sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil yang
didapatkan lebih akurat.

4. Bdgi perusahaan diharapkan dapat mematuhi peraturan perundang — undangan yang berlaku dalam
meéngelola manajemen perusahaannya. Hal ini dilakukan supaya perusahaan dapat terhindar dari
konsekuensi yang menyebabkan perusahaan mengalami kegagalan.

5. Bagi pemerintah diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bahwa sebuah perusahaan
defigan total aset serta tingkat hutang yang cukup tinggi atau bahkan sangat tinggi menjadi adanya
ifidikasi perusahaan tersebut melakukan praktik transfer pricing, sehingga hal ini dapat menjadi
acﬁian untuk memberikan perhatian dan pengawasan lebih terhadap perusahaan yang memiliki
ukuran serta hutang yang tinggi agar penghindaran pajak negara dapat diminimalkan.

6. Selain penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (arm’s length principles), pemerintah

dapat menugaskan satu atau dua aparat pajak yang berdinas di perusahaan yang memiliki kriteria

af(ﬁu terindikasi melakukan praktik transfer pricing untuk dapat diberikan pengawasan lebih ketat
atas setiap transaksi dan aktivitas usahanya demi meminimalkan terjadinya penghindaran pajak.
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